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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran mata kuliah 

Kesehatan dan Gizi dalam membentuk pemahaman mahasiswa PG 

PAUD Universitas Panca Sakti Bekasi terhadap gaya hidup sehat. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif metode studi kasus, 

dengan mahasiswa semester dua sebagai subjek penelitian. Data 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta 

dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan 

Saldana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mata kuliah Kesehatan 

dan Gizi memberikan kontribusi signifikan dalam membentuk 

pemahaman mahasiswa mengenai pentingnya gaya hidup sehat, 

mendorong perubahan perilaku ke arah yang lebih baik, serta 

membentuk persepsi positif terhadap pola hidup sehat. Hambatan yang 

muncul antara lain keterbatasan waktu, tekanan akademik, dan 

kurangnya dukungan lingkungan. Temuan ini menegaskan pentingnya 

strategi pembelajaran yang lebih kontekstual dan interaktif.  

This study aims to describe the role of the Health and Nutrition course 

in shaping the understanding of PG PAUD students at Panca Sakti 

University Bekasi regarding healthy lifestyles. The study uses a 

qualitative case study approach, with second-semester students as the 

research subjects. Data was collected through observation, interviews, 

and documentation, and analyzed using the interactive analysis model 

by Miles, Huberman, and Saldana. The results of the study indicate that 

the Health and Nutrition course significantly contributes to shaping 

students' understanding of the importance of a healthy lifestyle, 

encouraging behavioral changes toward improvement, and fostering 

positive perceptions of healthy living patterns. Challenges identified 

include time constraints, academic pressure, and a lack of 

environmental support. These findings underscore the importance of 

more contextual and interactive learning strategies. 
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1. Pendahuluan  

Kesehatan dan gizi merupakan aspek fundamental dalam menunjang kualitas hidup 

manusia sejak usia dini hingga dewasa (Nabila & Febriani, 2023). Status gizi yang baik 

berkontribusi terhadap pertumbuhan optimal, daya tahan tubuh, serta kemampuan kognitif 

dan emosional individu. Pada tahap remaja dan dewasa awal, kesehatan gizi menjadi faktor 

penentu produktivitas dan kesiapan individu dalam menjalani peran sosial maupun 

profesional di masa depan. 

Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) menunjukkan bahwa prevalensi masalah gizi 

pada remaja dan mahasiswa di Indonesia masih tergolong tinggi. Permasalahan tersebut 

terutama berkaitan dengan pola konsumsi yang tidak seimbang, rendahnya asupan gizi 

seimbang, kebiasaan sedentari, serta minimnya kesadaran akan pentingnya gaya hidup 

sehat (Charina et al., 2022; Athika Dwi Wiji Utami, 2022). Kondisi ini mencerminkan 

adanya tantangan serius dalam upaya peningkatan kualitas kesehatan generasi muda. 

Mahasiswa sebagai kelompok usia produktif menghadapi dinamika kehidupan yang 

kompleks. Jadwal perkuliahan yang padat, tuntutan akademik, serta perubahan pola hidup 

sering kali berdampak pada kebiasaan makan yang tidak teratur dan kurangnya aktivitas 

fisik. Selain itu, tekanan akademik dan psikososial berpotensi memengaruhi kesehatan 

mental mahasiswa, yang secara tidak langsung turut memengaruhi status kesehatan dan 

gizi mereka (Firdausi et al., 2022; Yohanes et al., 2022). 

Dalam konteks pendidikan tinggi, intervensi pendidikan menjadi salah satu strategi 

penting untuk meningkatkan kesadaran dan perilaku hidup sehat mahasiswa. Mata kuliah 

Kesehatan Gizi memiliki peran strategis dalam membekali mahasiswa dengan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang berkaitan dengan pemenuhan gizi seimbang 

serta penerapan gaya hidup sehat (Yoswandik et al., 2022). Pembelajaran yang terstruktur 

dan kontekstual diharapkan mampu mendorong perubahan perilaku yang berkelanjutan. 

Peran mata kuliah Kesehatan Gizi menjadi semakin relevan bagi mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PG PAUD). Mahasiswa PG PAUD 

dipersiapkan untuk menjadi pendidik yang tidak hanya berperan dalam aspek akademik 

anak, tetapi juga dalam pembentukan kebiasaan hidup sehat sejak usia dini (andika alez & 

ambali habib, 2021). Oleh karena itu, pemahaman gizi yang baik menjadi kompetensi 

penting bagi calon pendidik PAUD. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemahaman gizi yang memadai berkorelasi 

positif dengan kebiasaan makan sehat, peningkatan aktivitas fisik, serta pengelolaan 

kesehatan mental yang lebih adaptif (Ningrum et al., 2023; Salsabilla & Ningsih, 2023). 

Hal ini menegaskan bahwa pembelajaran gizi tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, 

tetapi juga pada perubahan sikap dan perilaku mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara empiris, penelitian terdahulu menekankan pentingnya inovasi dalam 

pembelajaran gizi. Ismianti et al. (2022) membuktikan bahwa penggunaan media 

pembelajaran interaktif mampu meningkatkan sikap positif mahasiswa terhadap konsumsi 

makanan sehat. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Wakid & Roseline Andi (2024) serta 

Oktavianingsih & Fitroh (2021) yang menyatakan bahwa intervensi pendidikan gizi 

berkontribusi dalam menurunkan risiko obesitas dan meningkatkan kesadaran kesehatan. 

Selain aspek gizi, promosi aktivitas fisik juga menjadi komponen penting dalam 

pembentukan gaya hidup sehat. A’yunin et al. (2023) menegaskan bahwa edukasi 

mengenai pentingnya aktivitas fisik mampu mengurangi perilaku sedentari di kalangan 

mahasiswa. Rangkaian temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran kesehatan yang 
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komprehensif dapat menjadi sarana efektif dalam mendorong perubahan perilaku sehat 

secara holistik. 

Namun demikian, masih terdapat kesenjangan dalam penelitian yang ada. Sebagian 

besar studi berfokus pada intervensi gizi secara umum atau pada populasi mahasiswa 

secara luas, sementara kajian yang secara spesifik menelaah kontribusi mata kuliah 

Kesehatan Gizi terhadap pemahaman mahasiswa PG PAUD masih terbatas, khususnya di 

Universitas Panca Sakti Bekasi (Sumarni et al., 2025). Padahal, calon pendidik PAUD 

memiliki peran strategis sebagai role model dalam menanamkan kebiasaan hidup sehat 

pada anak usia dini (Maharwati & Dinatha, 2023; Botutihe, 2020). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis materi 

pembelajaran mata kuliah Kesehatan Gizi, mengkaji persepsi mahasiswa PG PAUD 

terhadap pentingnya gaya hidup sehat, mengeksplorasi implementasi gaya hidup sehat 

dalam kehidupan sehari-hari, serta mengidentifikasi hambatan yang dihadapi mahasiswa 

dalam penerapannya. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi akademik dan praktis dalam memperkuat peran pendidikan gizi di perguruan 

tinggi serta mendukung pembangunan kesehatan masyarakat secara berkelanjutan 

(Widayati et al., 2020; Yulinda & Putri, 2022). 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, karena 

penelitian ini bertujuan untuk menggali secara mendalam pengalaman, pemahaman, dan 

persepsi mahasiswa PG PAUD mengenai peran mata kuliah Kesehatan Gizi dalam 

membentuk kesadaran akan gaya hidup sehat. Metode studi kasus dipilih karena sesuai 

untuk mengkaji fenomena dalam konteks nyata dengan mempertimbangkan kompleksitas 

dan dinamika yang terjadi di lapangan (Miles, Huberman, & Saldaña, 2014). 

Partisipan dalam penelitian ini adalah 10 mahasiswa Program Studi PG PAUD Universitas 

Panca Sakti Bekasi semester dua yang sedang menempuh mata kuliah Kesehatan Gizi. 

Karakteristik partisipan meliputi: (1) sedang aktif kuliah di semester dua, (2) mengikuti 

mata kuliah Kesehatan Gizi, (3) memiliki latar belakang sosial ekonomi yang beragam, dan 

(4) mewakili mahasiswa dari kelas A dan C. Pemilihan partisipan dilakukan secara 

purposive, yaitu dengan mempertimbangkan keterlibatan mereka langsung dalam mata 

kuliah terkait (Sugiyono, 2021). 

Data penelitian dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu: Observasi dilakukan 

untuk memperoleh gambaran nyata mengenai proses pembelajaran dan perilaku mahasiswa 

dalam menginternalisasi gaya hidup sehat. Wawancara mendalam digunakan untuk 

menggali lebih jauh persepsi, pengalaman, dan tantangan mahasiswa terkait penerapan 

gaya hidup sehat. Dokumentasi berupa catatan Rencana Pembelajaran Semester (RPS), 

tugas mahasiswa, serta aktivitas kelas yang relevan dengan mata kuliah Kesehatan Gizi. 

Instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri sebagai instrumen kunci, dilengkapi 

dengan pedoman wawancara, lembar observasi, dan catatan lapangan. Instrumen ini 

disusun berdasarkan teori gizi dan pendidikan kesehatan, kemudian divalidasi melalui 

expert judgment oleh dosen ahli bidang PAUD dan kesehatan (Yulinda & Putri, 2022; 

Wahyuni et al., 2024). 

Proses analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan 

Saldaña, yang terdiri dari tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Analisis dilakukan secara simultan sejak data dikumpulkan hingga 
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penelitian selesai, sehingga memungkinkan peneliti menangkap makna mendalam dari 

informasi yang diperoleh (Miles et al., 2014). Untuk menjaga keabsahan data, penelitian 

ini menerapkan strategi triangulasi teknik (observasi, wawancara, dan dokumentasi) serta 

triangulasi sumber dengan membandingkan informasi antarpartisipan Selain itu, member 

check dilakukan dengan meminta partisipan mengonfirmasi kembali hasil wawancara 

untuk memastikan keakuratan temuan (Sugiyono, 2021). 

3. Hasil dan Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mata kuliah Kesehatan Gizi memiliki peran 

signifikan dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa PG PAUD terhadap pentingnya 

gaya hidup sehat. Mahasiswa menyatakan bahwa mata kuliah ini memberikan wawasan 

dasar mengenai konsep gizi seimbang, kebutuhan nutrisi, serta keterkaitannya dengan 

kesehatan fisik dan mental. Temuan ini sejalan dengan penelitian Azizatur Rokhma (2024) 

yang menyimpulkan bahwa persepsi positif mahasiswa terhadap gaya hidup sehat 

berhubungan erat dengan kecenderungan memilih makanan sehat dan melakukan aktivitas 

fisik secara teratur. 

Pemahaman mahasiswa terhadap konsep dasar gizi diperoleh melalui materi 

perkuliahan yang disampaikan secara teoritis. Mahasiswa mengakui bahwa pengetahuan 

yang diperoleh membantu mereka memahami pentingnya menjaga keseimbangan asupan 

makanan dan aktivitas fisik. Namun demikian, praktik langsung dalam pembelajaran masih 

dirasakan terbatas. Kondisi ini mendukung temuan Ismianti et al. (2022) yang menegaskan 

bahwa efektivitas pembelajaran gizi akan meningkat apabila didukung oleh penggunaan 

media dan metode pembelajaran yang interaktif dan aplikatif. 

Persepsi positif mahasiswa terhadap gaya hidup sehat juga sejalan dengan hasil 

penelitian Ningrum et al. (2023) yang menekankan bahwa pendidikan gizi mampu 

membentuk kesadaran kritis mahasiswa terhadap pentingnya pola makan sehat. Dalam 

penelitian ini, mahasiswa menunjukkan pemahaman yang baik terkait prinsip gizi 

seimbang, risiko konsumsi makanan tidak sehat, serta manfaat aktivitas fisik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa mata kuliah Kesehatan Gizi berperan dalam membangun landasan 

kognitif mahasiswa mengenai kesehatan. 

Meskipun demikian, penelitian ini menemukan adanya kesenjangan antara 

pengetahuan dan praktik. Sebagian besar mahasiswa telah memahami konsep gizi 

seimbang, tetapi belum mampu menerapkannya secara konsisten dalam kehidupan sehari-

hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian Salsabilla & Ningsih (2023) serta Susanti et al. 

(2021) yang mengungkapkan bahwa peningkatan pengetahuan gizi tidak selalu diikuti oleh 

perubahan perilaku, terutama ketika mahasiswa menghadapi tekanan akademik dan 

lingkungan yang kurang mendukung. 

Dalam konteks implementasi gaya hidup sehat, sebagian mahasiswa mulai 

menunjukkan perubahan perilaku positif. Kebiasaan seperti melakukan olahraga ringan, 

mengurangi konsumsi makanan instan, serta meningkatkan kesadaran akan pola makan 

sehat mulai diterapkan, meskipun belum optimal. Temuan ini konsisten dengan penelitian 

Wahyuni Septica (2023) dan Seventia et al. (2025) yang menyatakan bahwa aktivitas fisik 

rutin berkontribusi terhadap peningkatan citra tubuh, kebugaran, dan penurunan tingkat 

stres mahasiswa. 

Namun, konsistensi dalam menerapkan gaya hidup sehat masih menjadi tantangan 

utama. Penelitian ini menemukan bahwa faktor lingkungan, seperti minimnya fasilitas 

olahraga dan keterbatasan pilihan makanan sehat di lingkungan kampus, menjadi 
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penghambat bagi mahasiswa. Kondisi ini sejalan dengan temuan Rahman (2023) yang 

menegaskan bahwa beban akademik yang padat sering kali membuat mahasiswa 

mengesampingkan kesehatan pribadi demi memenuhi tuntutan akademik. Hambatan lain 

yang cukup dominan adalah keterbatasan waktu dan biaya. Mahasiswa cenderung memilih 

makanan cepat saji karena lebih praktis dan terjangkau, meskipun menyadari dampak 

negatifnya bagi kesehatan. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Sufyan & Sufyan 

(2022) yang menyatakan bahwa faktor ekonomi dan gaya hidup modern menjadi penyebab 

utama sulitnya penerapan pola hidup sehat di kalangan mahasiswa. 

Selain itu, penelitian oleh Nani Apriani Natsir Djide (2023) menegaskan bahwa literasi 

gizi yang belum optimal menyebabkan mahasiswa kesulitan mengontrol asupan makanan 

harian. Dalam penelitian ini, meskipun mahasiswa telah memperoleh pengetahuan dasar 

tentang gizi, kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam perencanaan 

menu sehari-hari masih tergolong rendah. Hal ini menunjukkan perlunya penguatan aspek 

praktis dalam pembelajaran gizi. 

Jika dikaitkan dengan teori pendidikan kesehatan, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa internalisasi nilai-nilai gizi tidak cukup hanya melalui penyampaian materi secara 

teoritis. Proses tersebut memerlukan pembelajaran kontekstual, praktik nyata, serta 

dukungan lingkungan yang kondusif (Sitorus, 2021; Wahyudi et al., 2023). Pandangan ini 

sejalan dengan Maharwati & Dinatha (2023) yang menekankan pentingnya integrasi 

pendidikan kesehatan secara interaktif dalam kurikulum PAUD. Oleh karena itu, inovasi 

metode pembelajaran, penggunaan media interaktif (Kherin, Fakhirah Wakid, 2024), serta 

penyediaan fasilitas pendukung seperti kantin sehat dan sarana olahraga di kampus 

menjadi sangat relevan (Yohanes et al., 2022). 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa meskipun mahasiswa PG PAUD 

memiliki pemahaman yang baik mengenai gaya hidup sehat, masih terdapat kesenjangan 

antara pengetahuan dan praktik (Wahyudi et al., 2023; Najibah & Wahyuni, 2020). 

Kesenjangan ini dipengaruhi oleh hambatan internal seperti manajemen waktu dan 

konsistensi, serta hambatan eksternal berupa lingkungan dan keterbatasan fasilitas. 

Temuan ini memperkaya literatur dengan memberikan perspektif khusus mengenai 

mahasiswa PG PAUD, yang sebelumnya belum banyak dikaji secara mendalam, 

khususnya dalam konteks Universitas Panca Sakti Bekasi (Permana et al., 2022). 

Tabel 1. Hasil Wawancara Mahasiswa PG PAUD Tentang Mata Kuliah 

Fokus Penelitian Temuan Utama Contoh Pernyataan Mahasiswa 

Materi pembelajaran 

dalam mata kuliah 

Kesehatan Gizi 

Materi dinilai aplikatif, memadukan 

teori gizi dengan praktik sederhana 

seperti analisis menu dan diskusi 

kasus. 

“Saya jadi tahu pentingnya gizi 

seimbang untuk anak, bukan 

hanya teori tapi juga praktik 

sehari-hari.” 

Persepsi mahasiswa 

terhadap gaya hidup 

sehat 

Mayoritas mahasiswa menyadari 

pentingnya gizi, olahraga, dan pola 

hidup bersih setelah mengikuti mata 

kuliah ini. 

“Sebelumnya saya sering makan 

cepat saji, sekarang saya lebih 

perhatikan makan sayur dan 

buah.” 

Implementasi gaya 

hidup sehat dalam 

kehidupan sehari-hari 

Mahasiswa mulai mengurangi 

konsumsi fast food, meningkatkan 

olahraga, dan menjaga pola tidur; 

namun belum konsisten. 

“Kadang kalau tugas banyak, 

saya tetap tidur larut dan beli 

makanan instan.” 

Hambatan dalam 

penerapan gaya hidup 

sehat 

Keterbatasan waktu, tekanan 

akademik, kurang motivasi, dan 

minim fasilitas pendukung kampus. 

“Susah konsisten olahraga 

karena kuliah padat dan fasilitas 

kampus terbatas.” 
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4. Kesimpulan  

Penelitian ini menegaskan bahwa mata kuliah Kesehatan Gizi berperan penting dalam 

membentuk pemahaman dan perilaku gaya hidup sehat mahasiswa PG PAUD Universitas 

Panca Sakti Bekasi. Materi pembelajaran yang aplikatif mampu meningkatkan persepsi 

positif mahasiswa terhadap pentingnya gizi dan kesehatan, serta mendorong penerapan 

gaya hidup sehat meskipun belum konsisten karena adanya hambatan waktu, tekanan 

akademik, dan minimnya fasilitas. Temuan ini menekankan perlunya penguatan kurikulum 

dan strategi pembelajaran kontekstual agar mahasiswa lebih mampu menginternalisasi 

serta menularkan pola hidup sehat secara berkelanjutan. 
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